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Abstract : The purpose of this action research aims to describe the mathematics learning outcome through the use 
of the cube root cube root card media and methods of discussion for six graders Negeri 4 Kuwaron Gubug 
Subdistrict Grobogan the first semester of the Academic Year 2016/2017. Data were collected by observation, 
interview, and documentation methods. The results showed that, Mathematics Learning about the cube root greatly 
helps the child to understand the surrounding world. On learning of Mathematics in the cube root  material in 
panggunaan methods of discussion and learning media cube root card in SD Negeri 4 Kuwaron in class VI, still 
having some issues that affect students' understanding of this material. In this study, the intended discussion is a 
conversation scientifically by some students who are members of a group  for  exchanging opinions on an issue 
that will be solved together or looking for joint problem solving, as it relates to the age of sixth graders course is 
meant conversations simple , and the problems are also very simple. The conclusions that can be drawn from this 
study that the use of cards cube root increased student learning outcomes. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar ma- 
tematika akar pangkat tiga melalui pemanfaatan media kartu akar pangkat tiga dan metode diskusi bagi siswa kelas 
VI SD Negeri 4 Kuwaron Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan pada Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, Pembelajaran Matematika tentang akar pangkat tiga sangat membantu anak untuk me- mahami dunia 
sekitarnya. Pada pembelajaran Matematika pada materi akar pangkat tiga dalam panggunaan metode diskusi dan 
media pembelajaran kartu akar pangkat tiga di SD Negeri 4 Kuwaron di kelas VI, masih mengalami beberapa 
masalah yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi ini. Pada penelitian ini yang dimaksud diskusi 
adalah percakapan ilmiah oleh beberapa siswa yang tergabung dalam satu kelompok un- tuk saling tukar pendapat 
tentang suatu masalah yang akan diselesaikan bersama atau mencari pemecahan masa- lah secara bersama, karena 
berkaitan dengan usia anak kelas enam tentu yang dimaksudkan adalah percakapan- percakapan sederhana, dan 
masalah-masalah yang juga sangat sederhana. Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa dengan 
menggunakan kartu akar pangkat tiga hasil belajar siswa meningkat. 
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Pembelajaran Matematika di SD Negeri 4 
Kuwaron Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan pada materi akar pangkat tiga 
kurang berhasil, ini dikarenakan siswa  kurang 
bersemangat dan sering bosan dalam 
pembelajaran yang kurang disenangi, 
kurangnya waktu yang digunakan oleh siswa, 
dikarenakan sekolah madarasah dan mengaji, 
lingkungan masyarakat yang kurang 
mendukung dalam perkembangan anak didik, 
kurangnya perhatian orangtua kepada putra- 
putranya dalam mendidik anak, ini 
dikarenakan pendidikan orang tuanya yang 
rendah. Sehingga dalam pembelajaran 
digunakan metode maupun alat peraga yang 
sesuai untuk menarik siswa dalam 
pembelajaran. 
Secara garis besar materi ini dapat 
membantu anak memahami, menggambarkan 
atau   mendeskripsi   benda-benda   di sekitar 
anak. Didalam proses pembelajaran supaya 
guru bisa berinteraksi dengan baik maka 
didalam pembelajaran menggunakan metode 
yang optimal serta anak akan lebih tertarik 
untuk mempelajari jika mereka terlihat secara 
aktif dalam kegiatan-kegiatan individu atau 
kelompok. Tentu saja dalam kegiatan  tersebut 
kita menggunakan benda-benda konkret.
 Kegiatan-kegiatan yang 
menggunakan media bantuan benda-benda 
konkret di sekitar anak akan membantu 
mereka dalam memahami akar pangkat tiga. 
Sehingga siswa tidak mengalami kesulitan, 
sebaliknya siswa menjadi tertarik dan mudah 
memahami materi. Dengan harapan pada 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
serta penggunaan metode diskusi dan media 
kartu akar pangkat tiga yang sesuai siswa 
mempunyai semangat dalam belajar dan juga 
prestasi belajar siswa meningkat. 
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Pada pembelajaran Matematika akar 
pangkat tiga dalam panggunaan metode 
diskusi dan media kartu akar akar pangkat tiga 
di kelas VI SD Negeri 4 Kuwaron Kecamatan 
Gubug Kabupaten Grobogan Semester 1 
Tahun pelajaran 2016/2017 saat dilaksanakan 
proses pembelajaran, ternyata masih 
mengalami beberapa masalah yang 
berpengaruh pada pemahaman siswa  terhadap 
materi akar pangkat tiga. Dilihat  dari hasil tes 
formatif dari 20 siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari 65 ada 15  siswa (75%). Siswa 
yang memperoleh nilai 65 keatas 5 siswa (25). 
 
METODE 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan data tentang hasil belajar ma- 
tematika akar pangkat tiga pada prasiklus, 
siklus I dan siklus II, dikumpulkan melalui 
teknik tes. Sedangkan alat pengumpul data 
adalah berupa butir soal. Dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif komparatif 
dilanjutkan komparatif.. Penelitian ini ber- 
langsung di SD Negeri 4 Kuwaron, Keca- 
matan Gubug Kabupaten Grobogan dil- 
aksanakan selama Tiga bulan, bulan Agustus 
2016 sampai dengan bulan Oktober 2016, 
Terdapat tiga data tentang  kemampuan  siswa 
mengerjakan matematika akar pangkat tiga.. 
Dinalisis menggunakan teknik deskriptif 
komparatif dilanjutkan komparatif. Diskriptif 
komparatif yaitu membandingkan secara 
deskripsi data tentang kemampuan siswa 
mengerjakan matematika akar pangkat tiga 
pada kondisi awal dengan data tentang 
kemampuan siswa mengerjakan matematika 
akar pangkat tiga pada siklus pertama. 
Membandingkan data tentang kemampuan 
siswa mengerjakan matematika akar pangkat 
tiga pada siklus pertama dengan data ten- tang 
kemampuan siswa mengerjakan ma- tematika 
akar pangkat tiga pada siklus kedua dan 
membandingkan data tentang kemampu- an 
siswa mengerjakan matematika akar pangkat 
tiga pada kondisi awal dengan data 
kemampuan siswa mengerjakan matematika 
akar pangkat tiga pada kondisi akhir. Dalam 
hal membandingkan data, meskipun yang 
dipakai hanya kondisi awal dan akhir, kondi- 
si pada siklus pertama dan kedua perlu un- 
tuk mengetahui proses.. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dari hasil Identifikasi dan perumusan 
masalah berupa : Merancang pembelajaran 
dengan menggunakan metode diskusi dalam 
rencana perbaikan pembelajaran, 
menyiapkan media pembelajaran kartu akar 
pangkat tiga yang sesuai dan menarik, 
menyusun lembar observasi, merancang tes 
formatif, telah dapat merangsang minat serta 
semangat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran secara baik. 
Kegiatan Awal: Berupa tanya jawab 
tentang akar pangkat tiga, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, cakupan materi dan 
kegiatan pembelajaran yang akan dil- 
aksanakan, menyampaikan tujuan pembelaja- 
ran. Telah dapat memotivasi siswa untuk 
mengikuti pembelajaran dengan baik serta 
berjalan dengan lancar. 
Kegiatan Inti: Berupa tanya jawab 
tentang contoh akar pangkat tiga, membagi 
siswa beberapa kelompok serta membagi tu- 
gas kelompok, mempresentasikan hasil kerja 
diskusi, menanggapi hasil kerja diskusi, 
memajang hasil kerja diskusi, memberikan 
penguatan terhadap hasil kerja kelompok. 
memberikan penegasan dan pemantapan ma- 
teri pembelajaran. Telah dapat membantu un- 
tuk mengetahui pemahaman siswa tentang 
pembelajaran yang telah disampaikan pada 
materi akar pangkat tiga. 
Kegiatan Akhir: berupa membuat 
simpulan hasil pembelajaran, mengadakan 
evaluasi dan menganalisis hasil evaluasi, 
memberikan umpan balik terhadap hasil 
proses belajar, memberikan tugas PR, yang 
digunakan untuk membantu guru dalam 
mengetahui hasil dari ketuntasan siswa. Pada 
pra siklus ini pembelajaran terlihat masih 
kurang aktif dan terlihat pasif, interaksi anta- 
ra guru dengan siswa masih terjadi satu arah 
dan hanya guru yang bertanya. 
Hasil observasi aktivitas guru pada 
pembelajaran pra siklus adalah sebagai 
berikut : Tidak ada program rencana pem- 
belajaran, Kurang relevan materi dan mampu 
membangkitkan  perhatian  siswa, Pemberian 
117   Volume 3, Nomor 2, Jurnal Pendidikan Indonesia 115 – 120 
 
motivasi tidak lengkap dan monoton, Dalam 
penguasaan materi urutan tidak sistematik, 
Dalam penyajian tidak urut, Pemanfaatan 
metode variatif dan kurang lengkap, Tidak 
menggunakan alat peraga, Bimbingan yang 
dilaksanakan guru adalah bimbingan berupa 
arahan, Pelaksaan evaluasi dilaksanakan dan 
tetapi tidak sesuai rencana, Pembelajaran tid- 
ak diakhiri dengan penjelasan, Pelaksaan 
alokasi waktu efektif tidak sesuai dengan yang 
direncana. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada 
perbaikan pembelajaran pra siklus adalah 
sebagai berikut: Siswa tidak memperhatikan, 
Dalam bertanya siswa tidak berani 
mengungkapkan pendapat, Keterlibatan 
siswa, metode diskusi siswa dilibatkan tapi 
kurang aktif, Siswa tidak bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran, Perhatian aktif tapi 
masih terbagi dengan yang lain. 
Setelah pra siklus dilaksanakan, pem- 
belajaran terlihat masih kurang aktif dan ter- 
lihat pasif, interaksi antara guru dengan siswa 
masih terjadi satu arah dan guru yang hanya 
bertanya. Pada siklus ini semua siswa yang 
ditanyai atau ditugasi oleh guru sudah bisa 
menjawab dan mengerjakan dengan baik, 5 
anak dari 20 siswa sudah bisa mulai me- 
mahami materi dengan adanya beberapa con- 
toh soal serta banyaknya latihan-latihan yang 
diberikan oleh guru. Sedangkan sisanya yaitu 
15 anak dari 20 siswa masih belum mampu 
atau mengerti serta menguasai materi pelaja- 
ran tersebut. Dipandang dari sisi guru, pem- 
belajaran pra siklus ini guru sudah aktif 
memotivasi, merespon,mensuport dan meng- 
gali pertanyaan dari siswa itu sendiri. Na- mun 
demikian guru masih saja cenderung hanya 
memperhatikan siswa yang pandai- pandai 
saja dan tidak memperhatikan siswa yang lain 
dan juga guru masih kurang men- guasai 
materi yang disampaikan. 
Sehingga dari beberapa pertanyaan 
tersebut,guru berusaha untuk mencari be- 
berapa solusi dan melakukan perbaikan 
supaya hasil belajar siswa meningkat, untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Siklus I 
Dari hasil Identifikasi dan perumusan 
masalah berupa : Merancang pembelajaran 
dengan menggunakan metode diskusi   dalam 
rencana perbaikan pembelajaran, 
menyiapkan media pembelajaran kartu akar 
pangkat tiga yang sesuai dan menarik, 
menyusun lembar observasi, merancang tes 
formatif, telah dapat membangkitkan motivasi 
dan minat belajar siswa  dalam proses 
pembelajaran secara baik dalam 
pengembangan materi yang disampaikan 
guru. 
Kegiatan Awal, berupa Tanya jawab 
tentang macam-macam contoh akar pangkat 
tiga menyampaikan tujuan pembelajaran, 
cakupan materi dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Telah dapat memotivasi 
siswa dalam merangsang siswa untuk mengi- 
kuti pembelajaran dengan baik. 
Kegiatan Inti: berupa mengadakan 
tanya jawab tentang pengertian akar pangkat 
tiga, membagi siswa beberapa kelompok ser- 
ta membagi tugas kelompok, mempresentasi- 
kan hasil kerja diskusi, menanggapi hasil ker- 
ja diskusi, memajang hasil kerja diskusi, 
memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
kelompok. memberikan penegasan dan 
pemantapan materi pembelajaran.  Telah 
dapat membantu untuk mengetahui pema- 
haman siswa tentang pembelajaran yang te- 
lah diusampaikan pada materi akar pangkat 
tiga. 
Kegiatan Akhir: berupa membuat 
simpulan hasil pembelajaran, mengadakan 
evaluasi dan menganalisis hasil evaluasi, 
memberikan umpan balik terhadap hasil 
proses belajar, memberikan tugas PR, yang 
digunakan untuk membantu guru  da- 
lam mengetahui hasil dari ketuntasan 
siswa. Pada siklus I ini terjadi pen- ingkatan 
hasil belajar siswa dikarenakan da- lam 
pembelajaran guru telah menggunakan 
metode diskusi dan media kartu akar pangkat 
tiga dengan baik, sehingga dapat  meningkat- 
kan kemampuan siswa dalam pembelajaran. 
Hasil observasi aktivitas guru pada 
perbaikan pembelajaran siklus I adalah 
sebagai berikut: Ada program rencana pem- 
belajaran, Kurang relevan materi dan mampu 
membangkitkan perhatian siswa, Pemberian 
motivasi tidak lengkap dan monoton, Dalam 
penguasaan materi urutan tidak sistimatik, 
Dalam  penyajian  urut  tapi  kurang lengkap, 
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Pemanfaatan metode variatif dan kurang 
lengkap, Tidak menggunakan alat peraga, 
Bimbingan yang dilaksanakan guru adalah 
bimbingan berupa arahan, Pelaksaan evaluasi 
dilaksanakan dan tetapi tidak sesuai rencana, 
Pembelajaran di akhiri dengan penjelasan  dan 
tergesa-gesa, Pelaksaan alokasi waktu efektif 
tidak sesuai dengan yang direncana. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada 
perbaikan pembelajaran siklus I adalah 
sebagai berikut: Perhatian siswa dalam 
menerima materi terpecah dengan yang lain, 
Dalam bertanya siswa tidak berani 
mengungkapkan pendapat, Keterlibatan 
siswa, metode diskusi siswa dilibatkan tapi 
kurang aktif, Siswa ada semangat tapi 
semangat, terbagi dengan yang lain,  Perhatian 
aktif tapi masih terbagi dengan yang lain. 
Setelah siklus I dilaksanakan, pem- 
belajaran terlihat masih kurang aktif dan ter- 
lihat pasif, interaksi antara guru dengan siswa 
masih terjadi satu arah dan hanya guru yang 
bertanya. Pada siklus ini semua siswa yang 
ditanyai atau ditugasi oleh guru sudah bisa 
menjawab dan mengerjakan dengan baik, 5 
anak dari 20 siswa sudah bisa mulai me- 
mahami materi dengan adanya beberapa con- 
toh soal serta banyaknya latihan-latihan yang 
diberikan oleh guru. Sedangkan sisanya yaitu 
17 anak dari 22 siswa masih belum mampu 
atau mengerti serta menguasai materi pelaja- 
ran tersebut. Dipandang dari sisi guru, per- 
baikan pembelajaran siklus I ini guru sudah 
aktif memotivasi, merespon,mensuport dan 
menggali pertanyaan dari siswa itu sendiri. 
Namun demikian guru masih saja cenderung 
hanya memperhatikan siswa yang pandai- 
pandai saja dan masih terkesan sangat hati- 
hati sehingga kelihatan kaku dan juga guru 
masih kurang menguasai materi yang disam- 
paikan. Sehingga dari beberapa pertanyaan 
tersebut,guru berusaha untuk mencari be- 
berapa solusidan melakukan perbaikan supa- 
ya hasil belajar siswa meningkat. 
Siklus II 
Dari hasil identifikasi dan perumusan 
masalah berupa: Merancang pembelajaran 
dengan menggunakan metode diskusi dalam 
rencana perbaikan pembelajaran, 
menyiapkan    media    pembelajaran   berupa 
kartu akar pangkat tiga, menyusun lembar 
observasi, merancang tes formatif, telah  dapat 
membangkitkan motivasi dan minat belajar 
siswa dalam proses pembelajaran secara baik 
dalam pengembangan  materi yang 
disampaikan guru 
Kegiatan Awal: berupa Tanya jawab 
tentang macam-macam akar pangkat tiga 
menyampaikan tujuan  pembelajaran, cakupan 
materi dan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Telah dapat memotivasi siswa 
dalam merangsang siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Kegiatan Inti: Berupa mengadakan 
tanya jawab tentang cerita yang berhubungan 
dengan akar pangkat tiga,siswa diberi tugas 
individu,membagi siswa beberapa kelompok 
serta membagi tugas kelompok, mempresen- 
tasikan hasil kerja diskusi, menanggapi hasil 
kerja diskusi, memajang hasil kerja diskusi, 
memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
kelompok. memberikan penegasan dan 
pemantapan materi pembelajaran.  Telah 
dapat membantu untuk mengetahui pema- 
haman siswa tentang pembelajaran yang te- 
lah diusampaikan pada materi akar pangkat 
tiga. 
Kegiatan   Akhir:   Berupa membuat 
simpulan hasil pembelajaran, mengadakan 
evaluasi dan menganalisis hasil evaluasi, 
memberikan umpan balik terhadap hasil 
proses belajar, memberikan tugas PR, yang 
digunakan untuk membantu guru  da- 
lam mengetahui hasil dari ketuntasan siswa. 
Pada siklus II ini, hasil belajar siswa 
meningkat, semua siswa telah mencapai nilai 
minimal ketuntasan, ini dikarenakan dalam 
pembelajaran guru telah menggunakan 
metode diskusi dan media kartu  akar  pangkat 
tiga dengan baik, bervariasi dan op- timal 
sehingga dapat meningkatkan kemam- puan 
siswa dalam pembelajar. 
Hasil observasi aktivitas guru pada 
perbaikan pembelajaran siklus II adalah 
sebagai berikut : Program rencana 
pembelajaran ada beserta komponen- 
komponennya.Dalam membuka pelajaran 
relevan dengan materi. Pemberian motivasi 
pada siswa variatif dan kurang lengkap. Da- 
lam   penguasaan   materi   urutan sistematik. 
18 
117 Volume 3, Nomor 2, Jurnal Pendidikan Indonesia 115 – 120 
 
Pada penyajian materi penyajian urut dan 
lengkap. Penggunaan metode variatif dan 
lengkap. Penggunaan alat peraga 
menggunakan tapi tidak efektif. Dalam 
Bimbingan sesuai dengan tingkat kesulitan 
siswa. Pada pelaksanaan evaluasi dil- 
aksanakan sesuai rencana. Dalam mengakhiri 
pembelajaran diakhiri dengan penjelasan dan 
baik. Pelaksanaan alokasi waktu evektif dan 
tepat waktu 
Hasil observasi aktivitas siswa pada 
perbaikan pembelajaran siklus II adalah 
sebagai berikut : Dalam perhatian terpusat 
pada pembelajaran. Keberanian siswa berani 
disertai ragu-ragu. Dalam  pembelajaran siswa 
dilibatkan dan aktif. Siswa mempunyai 
semangat untuk menguasai materi Siswa ak- 
tif mengikuti pembelajaran. 
Dari hasil observasi dengan teman 
sejawat, selama proses perbaikan siklus I dan 
siklus II yang di laksanakan di SD Negeri 4 
Kuwaron Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan Semester 1 Tahun Pelajaran 
2016/2017 dengan materi pokok “Akar 
pangkat tiga” sudah baik. Dalam proses 
pembelajaran guru telah menguasai materi, 
serta menggunakan beberapa metode dan 
memanfaatkan media kartu akar pangkat 
tiga.Terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dikarenakan dalam pembelajaran guru telah 
menggunakan metode diskusi dan  media 
kartu akar pangkat tiga dengan  baik, sehingga 
dapat meningkat kemampuan dari peserta 
didik. Dengan demikian guru tidak melakukan 
Rencana Perbaikan Pembelajaran siklus III. 
Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran 
pada materi akar pangkat tiga melalui metode 
diskusi dan media kartu akar pangkat tiga 
pada mata pelajaran Matematika kelas VI 
semester I SD Negeri 4 Kuwaron , Kecamatan 
Gubug Kabupaten Grobogan tahun pelajaran 
2016/2017. Dari Pra Siklus, siklus I dan siklus 
II ini dapat  berhasil dengan baik karena 
kerjasama dengan teman sejawat, dan juga 
mengkaji dari berbagai pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh peneliti. Adapun 
pembahasan dari setiap siklus adalah sebagai 
berkut : 
Dalam perbaikan pembelajaran pra 
siklus peneliti     memfokuskan     pada 
penggunaan metode diskusi dan pemanfaatan 
media kartu akar pangkat tiga.  Hasil pada  pra 
siklus menunjukkan bahwa pada saat 
pembelajaran siklus ini semua siswa yang 
ditanyai oleh guru sudah ada yang bisa 
menjawab dan mengerjakan dengan baik, dan 
juga ada yang belum bisa,5 anak dari 20 siswa 
sudah bisa mulai memahami materi dengan 
baik. Sedangkan sisanya yaitu 15 anak dari 20 
siswa masih belum mampu atau mengerti 
serta menguasai materi pelajaran tersebut. 
Bila dilihat dalam hasil pembelaja- ran diatas 
pembelajaran, peneliti masih ku- rang optimal 
dalam penggunaan metode dan media yang 
digunakan. Sehingga masih ada beberapa 
siswa yang tidak mencapai ketunta- san. Hal 
ini disebabkan beberapa faktor dian- taranya, 
alat peraga yang digunakan masih kurang 
menarik, guru masih lebih aktif menggunakan 
metode ceramah, dalam penyampaiaan guru 
kurang  menguasai materi. 
Dalam perbaikan pembelajaran siklus 
I peneliti memfokuskan perbaikan 
pembelajaran pada penggunaan metode 
diskusi dan pemanfaatan media kartu akar 
pangkat tiga. Hasil pada siklus I menunjukkan 
bahwa pada saat pembelajaran siklus II ini 
semua siswa yang ditanyai atau ditugasi oleh 
guru sudah bisa menjawab dan mengerjakan 
dengan baik, 11 anak dari 20 siswa sudah bisa 
mulai memahami materi dengan baik. 
Sedangkan sisanya yaitu 9 anak dari 20 siswa 
masih belum mampu atau mengerti serta 
menguasai materi pelajaran tersebut. Bila 
dilihat dalam hasil pembelaja- ran diatas 
pembelajaran, peneliti kurang op- timal dalam 
penggunaan metode dan media yang 
digunakan. Sehingga masih ada bebera- pa 
siswa yang tidak mencapai ketuntasan.Hal ini 
disebabkan beberapa faktor diantaranya, 
siswa masih kurang memahami  tentang 
materi pokok akar pangkat tiga, alat peraga 
yang digunakan masih kurang menarik, guru 
masih lebih aktif menggunakan metode 
ceramah. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pada siklus II pada materi akar pangkat tiga 
ini peneliti sudah merancang secara matang 
dalam penggunaan metode dan alat dalam 
penyampaian    materi    pembelajaran    yang 
9 
116 Suprihatin, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Tentang… 
 
diajarkan. Pada siklus II ini penerapan metode 
diskusi dan media kartu akar pangkat tiga 
sudah digunakan dengan baik dan optimal. 
Hal ini menyebabkan siswa lebih aktif dan 
terlibat dalam penggunaan metode diskusi dan 
serta dalam penggunaan alat peraga, siswa 
ikut aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
yang diberikan oleh guru sehingga 
pemahaman siswa dalam pembelajaran ini 
menjadi meningkat. Seperti yang telah 
dikemukakan dalam kajian teori bahwa 
pembelajaran akan  menyenangkan dan 
bermakna apabila dalam pembelajaran guru 
menggunakan  metode  dan  media sesuai  dan  
efektif  dalam  pembelajaran. Hal 
ini dapat ditunjukkan dari hasil tes evaluasi, 
menunjukkan mengalami peningkatan 
ketuntasan siswa yaitu semua siswa sudah 
mencapai ketuntasan (100%), dalam materi 
pembelajaran yang disampaikan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang te- 
lah dilaksanakan oleh peneliti dalam tiga si- 
klus, melalui media kartu akar pangkat tiga 
dan metode diskusi dapat meningkatkan  hasil 
belajar matematika akar pangkat tiga bagi 
siswa Kelas VI SD Negeri 4 Kuwaron 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grogoban pa- 
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